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Abstrak  

Ancaman hukuman yang paling sering dikenakan terhadap pelaku kejahatan adalah 

pidana penjara sebagai pidana pokok. Dengan demikian kelebihan penghuni lapas 

pun terjadi, Sarana hunian lapas tidak mampu mengimbangi laju pertumbuhan jumlah 

penghuni. Sehingga diperlukan beberapa tindakan yang bersifat non instusional, 

antara lain pidana bersyarat, kompensasi, restitusi dan lain-lain. Pidana bersyarat 

dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana lama digantikan dengan pidana 

pengawasan dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana Nasional. Berbicara 

mengenai pidana pengawasan tidak terlepas dari pidana bersyarat, sebab pidana 

pengawasan merupakan peningkatan dari pidana bersyarat. Sehingga perlu 

perbandingan antara pidana bersyarat dan pidana pengawasan ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap perbandingan antara pidana bersyarat dalam Kitab 

Undang-undang Hukum Pidana lama dan pidana pengawasan dalam Kitab Undang-

undang Hukum Pidana baru. Penelitan ini menggunakan metode normatif dan 

perbandingan hukum, dengan memanfaatkan penelitian pustaka dan data sekunder. 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa pidana pengawasan dalam Kitab Undang-

undang Hukum Pidana Nasional lebih rinci dan terukur, sehingga lebih prospektif 

untuk dilaksanakan dibandingkan dengan pidana bersyarat, karena diatur mengenai 

diperpendek atau diperpanjang masanya, juga terpidana yang menjalani pidana 

pengawasan didasarkan pada putusan hakim. Pidana pengawasan dalam Kitab 

Undang-undang Hukum Pidana Nasional sesuai dengan konsep individualis 

pemidanaan yang berorientasi pada pelaku, korban, yang didasarkan pada asas 

personalitas, asas kulpabilitas, asas elastisitas, dan asas modifikasi. Secara teoritik, 

pidana pengawasan dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana Nasional dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan pemidanaan, terutama dalam konteks teori prevensi 

khusus dalam pemidanaan. 
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The most common punishment imposed on criminals is imprisonment as the main 

punishment. Thus, there is an excess of prison inmates, and prison housing facilities 

are unable to keep up with the growth rate of the number of inmates. So that several 

non-institutional actions are needed, including conditional sentences, compensation, 

restitution and others. Conditional sentences in the old Criminal Code were replaced 

by supervision sentences in the National Criminal Code. Talking about supervision 

sentences cannot be separated from conditional sentences, because supervision 

sentences are an increase from conditional sentences. So a comparison is needed 

between conditional sentences and supervision sentences. This study aims to reveal 

the comparison between conditional sentences in the old Criminal Code and 

supervision sentences in the new Criminal Code. This study uses normative and 

comparative legal methods, utilizing library research and secondary data. This study 

found that supervision sentences in the National Criminal Code are more detailed 

and measurable, so they are more prospective to be implemented compared to 

conditional sentences, because they are regulated regarding the shortening or 

extension of the period, and convicts who undergo supervision sentences are based 

on the judge's decision. Supervisory punishment in the National Criminal Code is in 

accordance with the individualistic concept of punishment that is oriented towards 

the perpetrator, the victim, which is based on the principle of personality, the 

principle of culpability, the principle of elasticity, and the principle of modification. 

Theoretically, supervisory punishment in the National Criminal Code can be used to 

achieve the purpose of punishment, especially in the context of the theory of special 

prevention in punishment. 
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